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Abstract 
Interpersonal communication able to penetrate a person's personality, bring up various meanings to 
the contents of the message received, and has several roles in achieving a goal. This study aims to find out 

how is the interpersonal communication of coaches and pencak silat athletes in Bogor regency in 

maintaining achievement at the West Java Porda and how to find out the interpersonal communication 
barriers of coaches and pencak silat athletes by using an interpersonal communication approach, namely 

openness, empathy, positive feelings, support, similarity, the problem can become a complex thing to 

discuss. This study aims to determine the interpersonal communication of Pencak Silat trainers and 

Athletes for the Porda 2022 competition. This study uses descriptive qualitative research methods. This 
research was conducted at the Center for Student Education and Training in Bogor Regency, Jl. 

Karadenan No.4, Karadenan, Cibinong District, Bogor Regency, West Java. Data collection techniques 

used interviews, observation, documentation. The results of this study indicate that the impact of 
interpersonal communication of pencak silat trainers and athletes can maintain their achievements. In 

conclusion, the trainer for the Bogor Regency pencak silat athletes still has obstacles or distractions so 

that they cannot maintain their achievements in the next event. The results of the research are: 

communication applied by coaches and pencak silat athletes in Bogor Regency greatly influences 
achievement. The coaches heve to know how to communicate well with athletes so that good 

relationships are formed. Barriers to interpersonal communication between coaches and athletes that 

must be carried out are openness, empathy, positive feeling, support, equality. To achieve good and 
smooth communication so that it can maintain achievements at the West Java Porda. 
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Abstrak 
Komunikasi interpersonal berperan penting dalam setiap proses komunikasi, karena kemampuannya 

menembus pribadi seseorang dan memunculkan berbagai makna terhadap isi pesan yang diterima. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi intepersonal pelatih dan atlet pencak silat 

Kabupaten Bogor dalam mempertahankan prestasi pada Porda Jawa Barat dan mengetahui hambatan 

komunikasi intepersonal pelatih dan atlet pencak silat Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan mengelaborasi indikator keterbukaan, empati, rasa positif, dukungan. Lokasi 

penelitian di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Kabupaten Bogor. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan temuan, masih terdapatnya 

hambatan komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet. Indikator komunikasi interpesonal berperan 
besar dalam meningkatkan prestasi atlet, sehingga penting bagi pelatih untuk mengetahui bagaimana cara 

berkomunikasi yang benar dengan atlet agar terbentuk hubungan yang harmonis antara pelatih dan 

atlet.Hambatan yang dihadapi adalah masih minimnya keterbukaan, empati, rasa positif, dukungan, 
kesamaan. 

 

Kata kunci: Atlet; komunikasi interpersonal; pelatih, prestasi 
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PENDAHULUAN 
Hubungan atlet dengan pelatih dan sesama atlet berperan penting dalam meraih prestasi, 

mempertahankan prestasi dan mampu menerima kekalahan secara suportif. Kemampuan atlet mengelola 

suasana hati dan berdamai dengan keadaan, merupakan penentu pencapaian penentu pencapaian penting 

(Cordonhato R, et al 2018). 

Hubungan atlet dengan pelatih sangat penting dalam proses pelatihan di sebuah cabang olahraga. 
Atlet harus belajar dan mendapatkan pengalaman dari pelatih, yang perannya termasuk 

mengkomunikasikan pengetahuan dan pengalaman kepada atlet (Jowett, 2017). Komunikasi dalam 

olahraga memerlukan motivasi, pengajaran, memberikan solusi, dan memberikan harapan kepada penerima 
(atlet) merupakan efek yang diharapkan dari komunikasi olahraga. Cherubini (2019) menjelaskan, 

komunikasi sangat penting untuk meningkatkan pengalaman olahraga antara pelatih dan atlet, serta antara 

pelatih, atlet, personel kedokteran olahraga, orang tua, dan orang penting. 

Jowet (2017) mendefinisikan hubungan pelatih dengan atlet sebagai suatu situasi sosial yang 
melibatkan perasaan dan kedekatan antara pelatih dan atlet (kepercayaan, rasa nyaman, dan rasa hormat), 

berkomitmen (yaitu, motivasi untuk mempertahankan hubungan dekat dari waktu ke waktu), dan perilaku 

saling melengkapi (yaitu, perilaku yang tercermin dalam interaksi yang responsif, santai, dan bersahabat) 

saling berhubungan satu sama lain dan kausal. (Kim & Park, 2020). 
Turman (2017), menjelaskan, olahraga sebagai suatu kegiatan dapat dianggap sebagai hubungan 

interpersonal karena memungkinkan mediasi hubungan antara atlet, pelatih, keluarga (diperlukan untuk 

atlet di usia anak). Dalam olahraga, pelatih dan atlet adalah dua pemain kunci dalam komunikasi olahraga. 
Atlet harus belajar dan mendapatkan pengalaman dari pelatih, yang mengkomunikasikan pengetahuan dan 

pengalaman kepada atlet (Jowett, 2017). 

Hubungan pelatih dengan atlet merupakan hubungan interpersonal di mana emosi, pikiran, dan 
perilaku pelatih dan atlet saling berhubungan secara kausal dan saling berhubungan (Guillet-Descas, 2016). 

Dalam hal penyampaian pesan, para pelatih menyampaikan beberapa masukan kepada atlet dalam bentuk 

komando, meminta yang berhubungan dengan program pelatihan, koreksi teknis & taktis, motivasi atletik, 

kemajuan atletik, penguatan, ketangguhan mental, dan pembentukan karakter. Untuk menjaga hubungan 
pelatih-atlet, mereka memilih saluran komunikasi seperti komunikasi tatap muka dan komunikasi virtual. 

Komunikasi virtual dipraktikkan dengan menggunakan platform WhatsApp, email, dan telepon. West 

(2016) menyatakan bahwa komunikasi yang baik antara pelatih dan atlet meningkatkan kemungkinan atlet 
mengembangkan perasaan kedekatan dan meningkatkan persepsi atlet terhadap pelatih. 

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga yang menjanjikan prestasi dalam cabang olahraga 

beladiri. Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah dengan potensi atlet yang menjanjikan. Pencak 

silat merupakan salah satu kegiatan olahraga yang banyak diminati remaja di Kabupaten Bogor yang 
memiliki beberapa kelompok pembinaan olahraga pencak silat yang telah memiliki beragam prestasi 

penting. Namun, sejak tahun 1999-2022 pencak silat di Kabupaten Bogor mengalami kemunduran prestasi, 

khususnya pada perhelatan Pekan Olahraga seprovinsi Jawa Barat. 

Ada banyak faktor pemicu kondisi kemunduran prestasi ini. Selain itu, minimnya perhatian pemerintah 
untuk menyediakan fasilitas pendukung olahraga yang memadai menyebabkan cabang olahraga ini makin 

tidak atraktif. Penyebab lainnya berkaitan dengan komunikasi pelatih dan atlet yang belum berjalan dua 

arah. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet pencak silat 
di Kabupaten Bogor. Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik, yaitu wawancara 

mendalam, observasi langsung di lapangan, serta dokumentasi terhadap berbagai sumber relevan yang 

mendukung penelitian. Analisis data juga dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

melibatkan beberapa tahapan, seperti pengumpulan data, reduksi data untuk menyaring informasi yang 
relevan, penyajian data dalam bentuk narasi terstruktur, dan penarikan simpulan untuk mendapatkan 

temuan yang signifikan. Lokasi penelitian di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pelajar Kabupaten Bogor, 
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beralamat di Jalan. Karadenan No.4, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16913. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada peran strategis organisasi Pencak Silat di kabupaten Bogor. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2023, dengan fokus pada kegiatan pelatihan yang berlangsung 

selama periode tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pentingnya komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet, serta mengidentifikasi hambatan-hambatan 

yang muncul dalam proses tersebut untuk meningkatkan prestasi pencak silat di Kabupaten Bogor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) merupakan program dari Kementerian Pemuda dan 

Olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi atlet di tingkat nasional (Pekan Olah raga Nasional 

(PON), Kejurnas) dan di tingkat internasional (Sea Games, Asian Games, Olimpiade). PPLP Kabupaten 

Bogor berdiri pada tahun 2015. Lembaga ini hadir untuk menemukan bibit baru dan menampung pelajar- 

pelajar yang ingin mendulang prestasi. 
Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal pelatih dan atlet pencak silat Kabupaten Bogor 

dalam pertahankan prestasi pada Porda Jawa Barat. Komunikasi interpersonal yag baik ditandai dengan 

adanya keterbukaan dalam sebuah tim. Kualitas keterbukaan mengacu pada aspek komunikasi 
interpersonal, kesediaan untuk membuka diri dan mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan dengan penyampaian yang menyesuaikan situasi dan kondisi yang nyaman. 

Hal lainnya adalah tanggung jawab yang menyangkut kepemilikan perasaan yang memperlihatkan 
keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain. Terbuka dalam pengertian ini adalah 

mengacu bahwa perasaan dan pikiran yang pelatih atau atlet lontarkan adalah memang milik mereka dan 

mereka bertanggung jawab atasnya. Cara yang dapat dilakukan pelatih adalah selalu berkomunikasi 

dengan sikap terbuka di dalam latihan dan luar latihan, tidak membedakan perlakuan antara senior dan 
junior sehingga tidak ada kesenjangan dalam berkomunikasi. Cara untuk mendapatkan keterbukaan dalam 

berkomunikasi salah satunya seperti yang dijelaskan salah satu pelatih adalah dengan menciptakan 

suasana yang nyaman, dengan cara menganggap atlit sebagai adik atau menganggap mereka sebagai teman 
sebaya. Sehingga dengan cara tersebut mereka berkomunikasi dengan terbuka dan menimbulkan 

keakraban antara pelatih dan atlet. 

Empati diartikan sebagai merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya, berada di kapal yang 
sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama.Secara nonverbal misalnya, pelatih 

melihat dari gestur tubuh dan mimik wajah, dan merasakan perasaan yang sama dengan cara yang 

sama. Secara verbal bisa dilakukan dengan mengajak berbagi perasaan (sharing) atau mengobrol secara 

personal, pelatih dan atlet saling mempunyai rasa toleransi dan simpati dalam latihan dan di luar latihan 
untuk mewujudkan tim yang nyaman dan tentram. Salah satu atlet ME, menceritakan, pada suatu hari 

melihat pelatihnya duduk diam termenung, dengan mimik wajah yang menggambarkan sedang memiliki 

banyak hal yang dipikirkan. Sebagai atlet yang dibimbing, ada rasa empati untuk mengajak berbincang 
sebagai bentuk kepedulian. Namun, atlet tersebut tidak berani menanyakannya pada pelatih karena 

berpikir itu adalah privasi pelatihnya. apa yang terjadi sama dia, soalnya itu privasi dia. MJ, salah satu 

pelatih menjelaskan, dukungan sangat diperlukan bagi atlet, baik di saat latihan ataupun pertandingan. 

Dukungan yang diberikan bisa dalam bentuk memberi semangat dengan cara merangkul atau menepuk 
bahu yang merupakan bentuk komunikasi nonverbal. Meski tak banyak bicara, komunikasi nonverbal 

yang disampaikan pelatih ke atlet ataupun diantara sesama atlet. MJ, salah satu pelatih menjelaskan, 

Komunikasi interpersonal terbina ketika individu yang terlibat di dalamnya memiliki sikap positif 

terhadap diri mereka sendiri. Hal tersebut berguna untuk bisa lebih baik ke depannya dan bisa memotivasi 
diri sendiri supaya bisa terus berprestasi. Hal ini terbukti dengan cara pelatih memotivasi atletnya agar 

lebih bersemangat dalam latihan dan menerapkan disiplin agar atlet melakukan hal yang terbaik saat 

dalam pertandingan huna menghasilkan sebuah pretasi. Dengan cara pelatih dan atlet saling 

berkomunikasi yang positif, memotivasi sesama atlet yang positif sehingga akan menimbulkan sebuah 
tim yang baik dan positif di dalam latihan dan diluar latihan untuk mewujudkan prestasi. 

Rasa positif dalam komunikasi interpersonal dapat terwujud melalui sikap yang saling memotivasi. Individu 

https://journal.unpak.ac.id/index.php/wahana/index


Media Bahasa, Sastra, dan Budaya Wahana 

https://journal.unpak.ac.id/index.php/wahana/index 

Volume 30 Nomor 2 Tahun 2024 
ISSN: 0853-5876 / E-ISSN: 2622-4356 

139 

 

 

dapat saling memotivasi ketika kedekatan sudah terjalin. Kedekatan antarinividu terjalin melalui saling 

berinteraksi. Motivasi pelatih pada atlet diberikan dalam setiap situasi. Dimulai dari sesi pelatihan. Pada 
dasarnya, manusia sebagai makhluk sosial memiliki banyak hal yang menjadi bagian dari kehidupannya. 

Perihal yang tidak sesuai terkadang menjadi salah satu akibat kurangnya konsentrasi atlet pada saat 

berlatih. Ketika atlet memiliki masalah kehidupan, motivasi dari pelatih sangat diperlukan. “Sebagai 

atlet, harus tetap disiplin berlatih, khususnya ketika akan menghadapi pertandingan. Disiplin berlatih 
menjadi bagian penting yang harus selalu diingatkan pada atlet. Motivasi yang diberikan pelatih berperan 

besar dalam meningkatkan semangat berlatih atlet. Motivasi juga diperlukan dalam diskusi, khususnya 

yang berkaitan dengan persiapan menuju pertandingan. Sikap adil pelatih dalam memberi perhatian, 
memompa semangat dan memotivasi para atlet menjadi hal yang berkontribusi dalam prestasi atlet. 

Tentang hal ini, MJ menjelaskan pentingnya pelatih bersikap adil pada para atlet. Sikap adil ini sangat 

perlu diperlihatkan dengan tujuan memberikan pemahaman pada sesama atlet bahwa pelatih merupakan 

sosok yang adil. MJ dalam proses pelatihan atlet, akan memberi peringatan pada setiap atlet yang tidak 
disiplin. Sebaliknya, pujian juga akan diberikan pada para atlet yang konsisten dan disiplin berlatih. 

Pelatih dapat membantu atlet mereka dalam mengelola tantangan dan kemunduran yang terkait 

dengan olahraga elit secara efektif dengan menumbuhkan lingkungan yang ditandai dengan komunikasi 

yang mendukung dan praktik pengasuhan. Studi tentang perilaku pelatih telah mencakup berbagai 
pendekatan, mulai dari memeriksa teori kepemimpinan hingga mengeksplorasi kerangka konseptual 

hubungan. Perspektif yang beragam ini telah berperan penting dalam menyoroti sifat kepelatihan yang 

beragam dan dampaknya pada atlet. Pelatih didorong untuk melakukan profil dan penilaian menyeluruh 
terhadap atribut tangguh yang melekat dalam anggota tim mereka. Proses ini juga harus melibatkan 

identifikasi strategi yang bertujuan untuk memobilisasi sumber daya psikososial tertentu, semuanya 

dengan tujuan menyeluruh untuk meningkatkan ketahanan tim secara keseluruhan. Studi juga 
menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional secara positif dikaitkan dengan kualitas 

hubungan pelatih-atlet. 

Salah satu atlet menjelaskan, sikap adil pelatih bisa dirasakan atlet. Pujian yang disampaikan 

secara langsung (verbal), seperti, “nah, begitu dong, bagus” berarti besar buat atlet. Atau, dalam bentuk 

lain seperti menolong atlet ketika cedera saat berlatih. Ini dilakukan dengan pernyataan salah satu atlet 

yang mengapresiasi cara pelatih bersikap adil. 

Hambatan Komunikasi Interpersonal Pelatih dengan Atlet 

Proses komunikasi antara pelatih dan atlet pencak silat di Kabupaten Bogor, idealnya berlangsung 

secara dua arah. Mengacu pada elemen Devito(2011) tentang kesetaraan, komunikasi yang setara antara 
pelatih dan atlet ketika dilakukan secara berkesinambungan akan mengarah pada kesetaraan. Keberhasilan 

atlet merupakan hasil kerja bersama pelatih dan atlet. Penerapan program latihan sangat penting untuk 

memperhatikan karakteristik atlet dan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial atlet. Kemampuan pelatih 
menempa prestasi atlet juga bergantung pada kemampuan pelatih berkomunikasi secara terbuka dengan 

memperhatikan karakteristik atlet. Keterbukaan komunikasi dapat terbangun ketika pelatih dan atlet secara 

konsisten meluangkan waktu untuk mendiskusikan dan menemukan solusi yang berkaitan dengan progres 

berlatih atlet. Di lain sisi, atlet hendaknya juga dapat terbuka menerima saran dari pelatih yang bertujuan 
pada pengembangan diri dan prestasi atlet. Kemampuan berpikir terbuka dan dapat memahami penjelasan 

pelatih berkaitan dengan kemampuan kognitif (pengetahuan) dan intelektualitas atlet. 

MJ juga menjelaskan, sebagai pelatih, dirinya kerapkali memotivasi para atlet dengan 

menceritakan kisah hidup dan perjuangan atlet ataupun tokoh penting yang berhasil meraih prestasi 
dengan usaha, keyakinan dan disiplin. MJ berharap, melalui cerita inspiratif ini dapat memompa semangat 

dan motivasi para atlet. Hasil wawancara dengan beberapa atlet diperoleh temuan, sikap keterbukaan 

yang masih minim dari atlet disebabkan beberapa hal. Pertama, atlet belum percaya diri berkomunikasi 

dengan pelatih. Kondisi ini terutama dialami oleh para atlet yang belum meraih prestasi. Kedua, 
diperlukannya waktu lebih lama untuk menjadi terbuka dengan pelatih. 
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SIMPULAN 
Komunikasi pelatih dan atlet masih perlu diperbaiki dengan meningkatkan rasa empati, rasa 

menghormati dan sikap mendukung yang positif yang lebih intensif. Selain itu, kemampuan intelektual atlet 

perlu untuk lebih dikembangkan. Pelatih dalam menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan program pelatihan 

perlu menyesuaikan dengan kemampuan kognitif para atlet, agar penjelasan yang disampaikan dapat sesuai 

dengan yang dimaksudkan pelatih. 
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